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A. PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi

Asam urat adalah senyawa kimia yang dihasilkan dari pemecahan purin dalam tubuh.

Purin adalah zat yang ditemukan dalam makanan tertentu dan juga diproduksi secara alami

oleh tubuh. Asam urat biasanya dilarutkan dalam darah dan diekskresikan melalui ginjal.

Namun, jika tubuh memproduksi terlalu banyak asam urat atau ginjal tidak dapat

mengeluarkannya dengan efisien, kadar asam urat dalam darah dapat meningkat,

menyebabkan kondisi yang dikenal sebagai hiperurisemia.

Penyebab Hiperurisemia (Kadar Asam Urat Tinggi): Pola Makan Tinggi Purin:

Konsumsi makanan tinggi purin, seperti daging merah, makanan laut (misalnya ikan teri,

sarden, dan kerang), daging organ, dan alkohol, dapat menyebabkan peningkatan kadar

asam urat. Obesitas: Kelebihan berat badan atau obesitas dapat menyebabkan peningkatan

produksi asam urat dan mengurangi kemampuan ginjal untuk mengeluarkannya. Genetika:

Beberapa orang dapat memiliki kecenderungan genetik untuk mengalami hiperurisemia.

Gaya Hidup: Kebiasaan merokok, kurangnya aktivitas fisik, dan konsumsi alkohol

berlebihan dapat mempengaruhi kadar asam urat. Penyakit dan Obat-obatan: Beberapa

kondisi medis seperti hipertensi, penyakit ginjal, diabetes, dan penggunaan obat-obatan

tertentu juga dapat berkontribusi pada peningkatan kadar asam urat.

Dampak Kesehatan:Jika kadar asam urat terlalu tinggi, kristal asam urat dapat

mengendap dalam sendi dan jaringan, menyebabkan peradangan dan nyeri pada sendi yang

terkena. Kondisi ini disebut gout atau penyakit asam urat. Selain itu, hiperurisemia yang

tidak diobati juga dapat menyebabkan pembentukan batu ginjal

Menurut data World Health Organization (WHO) (2015), Prevalensi gout meningkat

pada kalangan orang dewasa di Inggris sebesar 3,2% dan Amerika Serikat sebesar 3,9%.

Di Korea prevalensi asam urat meningkat dari 3,49% per 1000 orang pada Tahun 2007

menjadi 7,58% per 1000 orang pada Tahun 2015. Data World Health Organization (2017),

prevalensi gout arthritis di dunia sebanyak 34,2%. Berdasarkan hasil World Health

Organization (2018), mengalami kenaikan dengan jumlah 1.370 (33,3%).
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Menurut data WHO (2013), penderita gangguan sendi di Indonesia mencapai 81%

dari populasi, yang pergi ke dokter hanya 24% sedangkan yang langsung mengkonsumsi

obat pereda nyeri yang di jual secara bebas hanya 71%. Angka tersebut menempatkan

Indonesia sebagai negara tertinggi menderita gangguan sendi apabila dibandingkan dengan

negara lain. Penyakit asam urat termasuk penyakit degeneratif yang menyerang persendian,

paling sering di jumpai kalangan masyarakat terutama di alami pada lansia.

Prevalensi penyakit asam urat di Indonesia mengalami peningkatan. Prevalensi

penyakit asam urat berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan di Indonesia 11,9% dan

berdasarkan diagnosis atau gejala 24,7% jika dilihat dari karakteristik umur, prevalensi

tinggi pada umur ≥ 75 (54,8%). Penderita wanita juga lebih banyak (8,46%) dibandingkan

dengan pria (6,13%) (Riskesdas, 2018).

2. Perumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang diatas maka dapat dirumusan masalah “Pentingnya

Edukasi dan Pengetahuan terkait penyakit asam urat pada ibu – ibu pengajian Desa Cilibur

RT 03 / RW 01 Kecamatan Paguyangan”

B. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan

Bersasarkan perumusan masalah maka dapat diambil tujuannya yaitu untuk

meningkatkan kesehtan ibu – ibu kususnya untuk pencegahan penyakit asam urat.

2. Manfaat

a. Manfaat Bagi Masyarakat

Menambah informasi bagi masyarakat agar dapat meningkatkan

kesehatan masyarakat.

b. Manfaat Bagi Remaja

Menjadikan diri selalu dalam kondisi sehat baik secara fisik maupun

mental serta menambah pengetahuan mengenai penyakit asam urat.

c. Bagi Penyuluh

Mengamalkan ilmu pengetahuan tentang penyakit asam urat dan

mampu berkomunikasi didepan khayalak umum.
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C. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Pada penyuluhan ini, selain penulis ingin menguji hipotesis penulis juga ingin

mengkaji masalah yang timbul di Desa Cilibur RT 03 / RW 01 Cilibur serta mengadakan

sosialisasi penyakit asam urat di desa tersebut.

Berikut Kerangka Pemecahan Masalah yang saya lampirkan:

D. PELAKSANAAN
1. Realisasi Pemecahan Masalah

Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang Penyakit Asam Urat di Desa Cilibur

RT 03 / RW 01 Kecamatan Paguyangan telah dilaksanakan pada tanggal 06 Juli

2023, dengan perincian jadwal dan materi sebagai berikut:

Waktu Acara

16.00 – 16.15 Pembukaan dan mengisi daftar hadir

16.20 – 16.40 Pemaparan materi mengenai penyakit asam urat

16.40 – 16.50 Sesi tanya jawab

16.50 – 17.00 Penutup

2. Khalayak Sasaran

Sasaran yang dituju dalam penyuluhan tentang penyakit hipertensi ini adalah

ibu – ibu pengajian Desa Cilibur RT 03 / RW 01 Kecamatan Paguyangan.

3. Metode Yang Digunakan

Subjek dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu – ibu

pengajian Desa Cilibur RT 03 / RW 01 Kecamatan Paguyangan. Pada tahap awal

dilakukan terlebih dahulu perkenalan dan pendekatan dengan ibu – ibu pengajian

dan dilanjutkan dengan penyampaian materi penyuluhan dengan metode ceramah

dan dilanjutkan sesi tanya jawab yang merupakan suatu upaya untuk mengetahui

respon atau partisipasi dari peserta ataupun evaluasi materi yang dapat dipahami

Pengkajian mengenai
masalah penyakit asam
urat di Desa Cilibur RT

03 / 01

Pengujian hipotesis

berdasarkan kebiasaan

umum

Penatalaksanaan

penyuluhan penyakit

asam urat
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oleh para ibu – ibu pengajian Desa Cilibur RT 03 / RW 01 Kecamatan Paguyangan.

Audiens yang mampu menjelaskan kembali materi yang disampaikan akan menjadi

hasil atau gambarakn keberhasilan penyuluhan kesehatan penyakit hipertensi ini.

E. HASIL KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Penyuluhan Kesehatan

Terkait Edukasi Asam Urat Pada Ibu – Ibu Pengajian Desa Cilibur RT 03/RW 01

Cilibur Kecamatan Paguyangan”, telah terlaksana pada hari Kamis, 06 Juli 2023 pada

pukul 16.00 – 17.00 WIB. Pada saat kegiatan dimulai ibu – ibu datang kemudian

dilanjutkan dengan mengisi daftar hadir yang telah disediakan, kemudian mendengarkan

penyampaian materi yang disampaikan (materi terlampir). Pada sesi penyampaian materi,

ternyata masih banyak yang belum memahami tentang penyakit asam urat. Hal ini

tercerminkan dari beberapa pertanyaan yang diajukan. Oleh karena itu, kegiatan semacam

ini sangat diperlukan bagi kalangan ibu – ibu dengan materi yang menyesuaikan dengan

permasalahan – permasalahan mengenai penyakit yang dialami oleh warga di dareah

tersebut. Pelaksanaan penyuluhan berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal kegiatan

yang sudah ditentukan.

F. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan

yaitu ibu – ibu pengajian Desa Cilibur RT 03 / RW 01 Kecamatan Paguyangan,

80% memahami materi yang telah disampaikan. Peresentase tersebut didapat dari

respon ibu – ibu yang dapat menjelaskan atau menjawab dari pemateri.

2. Saran

a. Bagi Pemerintah Desa

Baiknya pemerintah desa selalu berkoordinasi dangan petugas

kesehatan puskesmas untuk rutin mengadakan kegiatan penyuluhan

kesehatan kepada kalangan ibu – ibu pengajian.

b. Bagi Penderita Asam Urat
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Diharapkan untuk lebih menjaga kondisi kesehatan dengan

melakukan pemeriksaan dini dan mengontrol gaya hidup sehat.
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LAMPIRAN V

PENGENALAN MATERI HIPERTENSI

1. Pengertian Asam Urat

Asam urat adalah senyawa kimia yang merupakan produk sampingan dari
metabolisme purin dalam tubuh. Purin adalah zat yang ditemukan dalam makanan tertentu
dan juga diproduksi secara alami oleh tubuh. Ketika tubuh mencerna purin, hasil
sampingannya adalah asam urat.

Asam urat biasanya dilarutkan dalam darah dan diekskresikan melalui ginjal. Namun,
jika tubuh memproduksi terlalu banyak asam urat atau ginjal tidak dapat mengeluarkannya
dengan baik, kadar asam urat dalam darah dapat meningkat, menyebabkan kondisi yang
dikenal sebagai hiperurisemia.

Penting untuk menjaga kadar asam urat dalam kisaran normal, karena kadar asam urat
yang tinggi dapat menyebabkan pembentukan kristal asam urat di dalam sendi dan jaringan.
Kristal ini dapat menyebabkan peradangan yang menyakitkan dan menyebabkan kondisi
yang dikenal sebagai gout atau penyakit asam urat.

Kondisi hiperurisemia yang tidak diobati juga dapat menyebabkan pembentukan batu
ginjal. Oleh karena itu, penting untuk memahami asam urat, mengelola pola makan, dan
menjalani gaya hidup sehat untuk mencegah peningkatan kadar asam urat dan komplikasi
yang mungkin terjadi.

2. Penyebab Asam Urat
Penyebab utama terjadinya asam urat adalah produksi yang berlebihan atau ekskresi

yang kurang dari asam urat dalam tubuh. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan
peningkatan kadar asam urat di dalam darah adalah sebagai berikut:

a. Pola Makan Tinggi Purin: Konsumsi makanan tinggi purin dapat meningkatkan
kadar asam urat dalam tubuh. Makanan yang kaya purin termasuk daging merah,
makanan laut (seperti ikan teri, sarden, dan kerang), daging organ (hati, ginjal), dan
produk-produk olahan daging.

b. Kelebihan Berat Badan atau Obesitas: Orang yang mengalami obesitas atau
kelebihan berat badan cenderung memiliki peningkatan produksi asam urat dan
mengurangi kemampuan ginjal untuk mengeluarkannya.

c. Genetika: Faktor genetik juga dapat mempengaruhi kecenderungan seseorang
untuk mengalami hiperurisemia atau kadar asam urat yang tinggi.

d. Gaya Hidup: Kebiasaan merokok, kurangnya aktivitas fisik, dan konsumsi alkohol
berlebihan dapat mempengaruhi kadar asam urat.

e. Penyakit dan Obat-obatan: Beberapa kondisi medis seperti hipertensi, penyakit
ginjal, diabetes, dan penggunaan obat-obatan tertentu (misalnya diuretik) juga
dapat berkontribusi pada peningkatan kadar asam urat.
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3. Tanda dan Gejala Asam Urat
Tanda dan gejala asam urat terjadi ketika kadar asam urat dalam darah meningkat dan

kristal asam urat terbentuk, menyebabkan peradangan pada sendi dan jaringan. Gejala ini
biasanya muncul tiba-tiba dan dapat mempengaruhi sendi tertentu. Beberapa tanda dan
gejala asam urat yang umum adalah sebagai berikut:

a. Nyeri pada Sendi: Gejala yang paling umum dari asam urat adalah nyeri pada sendi,
terutama pada sendi jari kaki, kaki, tumit, pergelangan kaki, atau jari tangan. Nyeri
ini dapat datang tiba-tiba dan sangat parah, biasanya pada waktu malam atau pagi
hari.

b. Kemerahan dan Pembengkakan: Sendi yang terkena asam urat dapat terlihat merah,
bengkak, dan terasa panas ketika disentuh.

c. Pergerakan Terbatas: Karena peradangan pada sendi, gerakan sendi yang terkena
biasanya menjadi terbatas dan sulit.

d. Bentuk Topi atau Benjolan di Sendi: Jika asam urat menumpuk di bawah kulit,
dapat menyebabkan benjolan atau benjolan yang disebut tofi. Tofi biasanya muncul
di sekitar sendi yang sering terkena, seperti tumit, jari kaki, atau jari tangan.

e. Demam dan Malaise: Beberapa orang dengan asam urat dapat mengalami demam
dan merasa lelah atau lemah secara keseluruhan.

4. Faktor Yang Mempengaruhi Asam Urat
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kadar asam urat dalam tubuh.

Beberapa faktor ini berkontribusi pada peningkatan produksi asam urat atau penurunan
ekskresi asam urat melalui ginjal. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi
asam urat:

a. Pola Makan Tinggi Purin: Konsumsi makanan tinggi purin, seperti daging merah,
makanan laut (seperti ikan teri, sarden, dan kerang), daging organ, dan produk
olahan daging, dapat meningkatkan produksi asam urat dalam tubuh.

b. Obesitas atau Kelebihan Berat Badan: Orang yang mengalami obesitas atau
kelebihan berat badan cenderung memiliki peningkatan produksi asam urat dan
mengurangi kemampuan ginjal untuk mengeluarkannya, sehingga berisiko
mengalami hiperurisemia.

c. Genetika: Faktor genetik dapat mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk
mengalami hiperurisemia atau kadar asam urat yang tinggi.

d. Gaya Hidup: Kebiasaan merokok, kurangnya aktivitas fisik, dan konsumsi alkohol
berlebihan dapat mempengaruhi kadar asam urat.

e. Jenis Kelamin dan Usia: Pada umumnya, pria memiliki risiko lebih tinggi untuk
mengalami hiperurisemia daripada wanita. Namun, setelah wanita memasuki fase
menopause, risiko meningkat dan menjadi lebih mendekati risiko pada pria.

f. Kondisi Medis dan Obat-obatan: Beberapa kondisi medis seperti hipertensi,
penyakit ginjal, diabetes, dan penggunaan obat-obatan tertentu (misalnya diuretik)
juga dapat berkontribusi pada peningkatan kadar asam urat.

g. Diet dan Pola Konsumsi Alkohol: Diet tinggi purin dan konsumsi alkohol
berlebihan dapat menyebabkan peningkatan kadar asam urat.
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5. Cara Pencegahan dan Perawatan Asam Urat
Cara pencegahan dan perawatan asam urat bertujuan untuk mengelola kadar asam urat

dalam tubuh dan mencegah serangan gout serta komplikasi yang mungkin terjadi. Berikut
adalah beberapa langkah pencegahan dan perawatan yang dapat membantu mengelola
asam urat:

a. Perubahan Gaya Hidup:
· Mengatur Pola Makan: Hindari makanan tinggi purin seperti daging merah,

makanan laut (seperti ikan teri, sarden, dan kerang), dan daging organ. Sebaliknya,
pilih makanan rendah purin seperti sayuran, buah-buahan, dan biji-bijian.
Minimalkan konsumsi alkohol dan permen manis yang mengandung fruktosa
tinggi.

· Menghindari Obesitas: Upayakan menjaga berat badan yang sehat dengan pola
makan seimbang dan rutin berolahraga.

· Minum Cukup Air: Cukupi kebutuhan cairan tubuh dengan minum air putih yang
cukup setiap hari.

b. Olahraga Teratur:
Lakukan olahraga ringan hingga sedang secara teratur, seperti berjalan kaki,
berenang, atau bersepeda, untuk membantu menjaga berat badan yang sehat dan
memperbaiki metabolisme tubuh.

c. Hindari Stres dan Kurangi Konsumsi Alkohol:
· Stres dapat mempengaruhi kadar asam urat dalam tubuh, jadi penting untuk

mengelola stres dengan baik.
· Jika Anda mengonsumsi alkohol, batasi atau hindari konsumsi alkohol berlebihan,

karena alkohol dapat mempengaruhi metabolisme asam urat.
d. Minum Obat Sesuai Petunjuk Dokter:

Jika Anda memiliki hiperurisemia atau sering mengalami serangan gout, dokter
mungkin akan meresepkan obat-obatan untuk mengelola kadar asam urat. Pastikan
untuk mengonsumsi obat sesuai dengan petunjuk dokter dan mengikuti perawatan
yang direkomendasikan.

e. Pergi ke Dokter secara Teratur:
Rutin menjalani pemeriksaan kesehatan untuk memantau kadar asam urat dan
memeriksa kondisi kesehatan yang mungkin berhubungan dengan asam urat,
seperti tekanan darah tinggi atau penyakit ginjal

6. Bagi Orang Yang Sudah Sakit

Bagi orang yang sudah mengalami hiperurisemia atau serangan gout, langkah-langkah
perawatan yang tepat dapat membantu mengurangi gejala dan mengelola kondisi secara
efektif. Berikut adalah beberapa langkah perawatan yang direkomendasikan bagi orang
yang sudah mengalami asam urat tinggi atau serangan gout:
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a. Obat-obatan:
· Antiinflamasi nonsteroid (NSAID): Digunakan untuk mengurangi peradangan

dan mengurangi nyeri selama serangan gout. Contoh NSAID termasuk ibuprofen
atau naproxen. Penggunaan NSAID harus sesuai dengan dosis dan petunjuk
dokter.

· Obat Colchicine: Digunakan untuk mengurangi peradangan dan mengurangi
serangan gout. Obat ini juga harus dikonsumsi sesuai dengan dosis dan petunjuk
dokter.

· Obat Pengurang Asam Urat: Dalam beberapa kasus, dokter mungkin meresepkan
obat yang membantu mengurangi produksi asam urat atau meningkatkan ekskresi
asam urat melalui ginjal. Contoh obat ini termasuk allopurinol atau febuxostat.

b. Istirahat dan Penyembuhan:
· Selama serangan gout, beristirahatlah untuk mengurangi beban pada sendi yang

terkena.
· Kompress dingin dapat membantu mengurangi peradangan dan nyeri pada sendi

yang bengkak.
· Pengubahan Pola Makan:
· Hindari makanan tinggi purin seperti daging merah, makanan laut, dan daging

organ.
· Konsumsi makanan rendah purin seperti sayuran, buah-buahan, dan biji-bijian.
· Hindari minuman manis yang mengandung fruktosa tinggi.

c. Perubahan Gaya Hidup:
· Hindari atau batasi konsumsi alkohol.
· Kurangi stres dan pastikan tidur yang cukup untuk mendukung kesehatan tubuh.

d. Pengelolaan Kondisi Penyerta:

Jika Anda memiliki kondisi kesehatan lain seperti hipertensi atau diabetes, pastikan
untuk mengelola kondisi tersebut dengan baik, karena kondisi-kondisi tersebut
dapat mempengaruhi kadar asam urat.

7. Makanan Yang Dianjurkan Dan Dihindari

Untuk mengelola kadar asam urat dan mencegah serangan gout, berikut adalah
beberapa makanan yang dianjurkan dan dihindari:

a. Makanan yang Dianjurkan:
· Sayuran: Sayuran rendah purin seperti bayam, kentang, brokoli, wortel, lobak,

mentimun, dan kacang hijau.
· Buah-buahan: Buah-buahan rendah purin seperti apel, ceri, pisang, pepaya, pir,

dan semangka.
· Biji-bijian dan Kacang-kacangan: Biji-bijian utuh, seperti gandum utuh, oatmeal,

dan kacang-kacangan seperti kacang almond dan kacang kenari.
· Produk Susu Rendah Lemak: Susu rendah lemak atau susu rendah lemak lainnya,

seperti yogurt rendah lemak.
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· Air Putih: Pastikan untuk minum cukup air putih setiap hari untuk membantu
mengeluarkan asam urat melalui ginjal.

b. Makanan yang Dihindari:
· Daging Merah: Daging merah dan produk olahan daging, seperti daging sapi,

domba, dan babi.
· Makanan Laut: Ikan teri, sarden, kerang, udang, dan ikan layur dikenal memiliki

kandungan purin yang tinggi.
· Daging Organ: Hati, ginjal, dan jantung mengandung purin tinggi dan sebaiknya

dihindari.
· Minuman Manis: Minuman yang mengandung fruktosa tinggi, seperti minuman

ringan atau minuman manis lainnya, dapat meningkatkan risiko hiperurisemia.
· Minuman Beralkohol: Alkohol dapat mengganggu pengeluaran asam urat dari

tubuh dan meningkatkan kadar asam urat.
· Asparagus dan Jamur: Asparagus dan jamur mengandung purin, sehingga

sebaiknya dikonsumsi dengan batas.
8. Pengobatan Tradisional Dan Generik Untuk Asam Urat

Pengobatan tradisional dan generik untuk asam urat dapat membantu mengurangi

gejala dan mengelola kondisi secara efektif. Namun, sebelum mencoba pengobatan apa

pun, sangat penting untuk berkonsultasi dengan dokter atau ahli kesehatan terlebih dahulu

untuk mendapatkan diagnosis yang akurat dan rekomendasi pengobatan yang sesuai.

Berikut beberapa pengobatan tradisional dan generik yang umum digunakan untuk asam

urat:

a. Pengobatan Tradisional:

· Jahe: Jahe dikenal memiliki sifat antiinflamasi alami, yang dapat membantu

mengurangi peradangan pada serangan gout. Anda bisa mengonsumsi jahe dalam

bentuk teh jahe atau menambahkannya ke dalam makanan.

· Kunyit: Kunyit memiliki sifat antiinflamasi dan dapat membantu meredakan nyeri

dan peradangan pada sendi yang terkena. Anda bisa mengonsumsi kunyit dalam

bentuk teh kunyit atau menambahkannya ke dalam masakan.

· Bawang Putih: Bawang putih memiliki sifat antiinflamasi dan dianggap memiliki

efek mengurangi kadar asam urat dalam darah. Bawang putih dapat dikonsumsi

mentah atau dimasak dalam makanan.
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b. Pengobatan Generik:

· NSAID (Nonsteroidal Anti-Inflammatory Drugs): Obat antiinflamasi nonsteroid,

seperti ibuprofen atau naproxen, dapat membantu mengurangi peradangan dan

nyeri selama serangan gout.

· Colchicine: Obat ini dapat mengurangi peradangan dan meredakan nyeri pada

serangan gout. Penggunaan colchicine harus sesuai dengan dosis dan petunjuk

dokter karena dosis yang tinggi dapat menyebabkan efek samping.

· Obat Pengurang Asam Urat: Obat seperti allopurinol atau febuxostat membantu

mengurangi produksi asam urat dalam tubuh dan dapat digunakan untuk

mengelola hiperurisemia.


